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BAB IV 

ANALISIS DATA 

 Setelah menyajikan data hasil lapangan maka peneliti melakukan analisis 

data, analisis data ini dilakukan peneliti untuk memperoleh suatu hasil penemuan 

dari lapangan berdasarkan fokus permasalahan yang diteliti. 

Berikut dibawah ini merupakan analisis data tentang faktor, proses 

pelaksanaan bimbingan konseling Islam melalui bimbingan karir serta hasil akhir 

proses pelaksanaan bimbingan konseling Islam melalui bimbingan karir dalam 

memotivasi seorang remaja untuk melanjutkan studi di Desa Sidomulyo Modo 

Lamongan. 

A. Analisis Data Tentang Faktor-Faktor Penyebab Kurangnya Motivasi 

Seorang Remaja Untuk Melanjutkan Studi 

 Dalam menganalisis faktor penyebab kurangnya motivasi dalam 

melanjutkan studi, peneliti menggunakan analisis deskriptif yaitu menguraikan 

fenomena atau kenyataan sosial yang terkait dengan masalah yang dihadapi 

konseli. Adapun faktor-faktor penyebab terjadinya kurangnya motivasi dalam 

melanjutkan studi  berdasarkan pada penyajian data yang diperoleh di lapangan 

adalah: 

1. Kurang adanya perhatian dari kedua orang tua. 

Yaitu ketika permasalahan perceraian itu terjadi dan ketika ibunya 

menikah lagi kehidupan yang di alami klien sangat berbeda sekali dengan 

dulu ketika kedua orangtua nya masih baik-baik saja. Klien merasa ibunya 
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sudah tidak lagi memperhatikanya, ibunya hanya satu bulan sekali menjenguk 

klien di rumah kakek dan neneknya kadang juga lebih dari satu bulan ibunya 

baru menjenguk klien dan adiknya, keadaan yang seperti itu membuat klien 

berfikir bahwa ibunya sudah tidak lagi memperhatinya, tidak lagi 

memperdulikanya dan akhirnya klien merasa tidak semangat lagi dalam 

menjalani kehidupan dan studinya. 

Dijelaskan dalam teori bahwa kurangnya motivasi belajar pada seseorang 

akan terjadi masalah dalam peribadi remaja yang terkait dengan orang lain 

atau lingkunganya,n dengan faktor-faktor kurang adanya perhatian dari orang 

tua yang menyebabkan kurang motivasi belajar menjadikan masalah pribadi 

remaja dengan orang tua teman maupun dengan lingkungan sekitarnya.  

2. Penolakan oleh ibu klien ketika klien menginginkan sekolah di SMA/SMK 

Negeri.  

Ketika baru mengalami masalah dengan kedua orangtua nya yang 

mengalami permasalahan dalam rumah tangga, di tambah lagi dengan 

penolakan ibunya ketika klien mau masuk sekolah SMA/SMK Negeri, karena 

ibu klien menginginkan agar klien sekolah di MA agar klien lebih banyak 

belajar mengenai muatan keagamaan sebab latar belakang dari keluarga klien 

adalah seorang tokoh pemuka agama di desanya.  

Dalam konsep teori dijelaskan bahwa faktor yang mengakibatkan 

kurangnya motivasi belajar dapat diopengaruhi dari latar belakang sosial, 

dariu penemuan hasil penelitian ini keluarga klien merupakan keluarga yang 
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terpandang di desanya karena kakek klien adalah seorang tokoh pemuka 

agama dan menjadi panutan bagi warga di desanya. 

3. Tidak tercapainya harapan klien melanjutkan studi di Perguruan Tinggi 

Negeri 

Pendidikan di sekolah negeri menjadi cita-cita klien ketika dulu mau 

masuk SMA, dan ketika memasuki dunia perkuliyahan klien juga 

menginginkan hal yang sama yaitu kuliyah di sebuah Perguruan Tinggi 

Negeri, akan tetapi takdir berkata lain, ketika pengumuman ternyata klien 

tidak di terima di sebuah perguruan tinggi negeri sehingga membuat klien 

patah semangat untuk melanjutkan studinya. 

 Klien merasa adanya perasaan gagal dalam dirinya karena harapan yang 

klien inginkan melanjutkan studi di perguruan tinggi negeri tidak tercapai. 

Hal ini dijelaskan dalam konsep teori bahwa seseorang yang memiliki 

masalah dalam dirinya mengakibatkan kurangnya motivasi belajar pada 

dirinya. 

B. Analisis Data Tentang Proses Pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam 

Melalui Bimbingan Karir Dalam Memotivasi Seorang Remaja Untuk 

Melanjutkan Studi di Desa Sidomulyo Modo Lamongan. 

Berdasarkan penyajian data dalam proses pelaksanaan bimbingan konseling 

Islam melalui bimbingan karir dalam memotivasi seorang remaja untuk 

melanjutkan studi di Desa Sidomulyo Modo Lamongan yang dilakukan konselor, 

dalam kasus tersebut menggunakan langkah-langkah yaitu : identifikasi masalah, 

diagnosis, prognosis, terapi/treatment dan evaluasi/follow up. Analisa data 
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tersebut menggunakan analisa data deskriptif komparatif sehingga peneliti 

membandingkan data teori dengan data yang ada di lapangan. 

Tabel 4. 1 

Perbandingan Proses Di Lapangan Dengan Teori Bimbingan Konseling Islam Melalui 

Bimbingan Karir 

No  Data Teori Data Empiris 

1  

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

Identifikasi  

Langkah yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dari berbagai 

sumber yang berfungsi untuk 

mengenal kasus beserta gejalagejala 

yang nampak pada konseli. 

Diagnosa 

 

 

 

 

 

 

Diagnosis 

Menetapkan masalah yang 

dihadapi klien beserta latar 

belakangnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Prognosis 

Menentukan jenis bantuan atau 

terapi yang sesuai dengan 

permasalahan klien. 

Langkah ini ditetapkan 

berdasarkan kesimpulan dari 

diagnosis. Adapun terapi yang digunakan 

adalah melalui bimbingan karir dengan 

menggunakan teory gellat 

 

 

 

 

Konselor mengumpulkan data yang 

diperoleh dari berbagai sumber data, mulai 

dari klien sendiri, kakek dan nenek klien, 

paman klien dan teman klien. Dari hasil 

yang diperoleh dari proses wawancara dan 

observasi menunjukkan bahwa klien sering 

murung dan melamun, cuek, terlihat tidak 

tenang, jengkel dan marah, putus asa, 

pendiam, dan terlihat tidak memiliki 

semangat. 

 
 

Melihat dari identifikasi masalah maka 

dapat disimpulkan permasalahan yang 

dihadapi adalah kurangnya motivasi dari 

keduaorangtuanya kepada klien dalam 

melanjutkan kuliyahnya. Permasalahan 

tersebut disebabkan oleh perceraian kedua 

orangtuanya dan ibu yang menikah lagi, 

selain itu tidak di terimanya klien di 

perguruan tinggi negeri dan klien dan 

teringat penolakan ibunya dulu ketika klien 

menginginkan untuk sekolah di SMA/SMK 

negeri,  

 

 

Menetapkan jenis bantuan berdasarkan 

prognosis, yaitu berupa bimbingan 

konseling Islam melalui bimbingan karir 

dengan menggunakan teori gellat dalam 

memotivasi seorang remaja untuk 

melanjutkan studi. Karena klien ini kurang 

adanya motivasi dari orang tuanya dalam 

melanjutkan kuliyahnya, Maka dari kasus 

tersebut muncul perilaku-perilaku yang tidak 

baik seperti murung dan melamun, cuek, 

terlihat tidak tenang, jengkel dan marah, 

putus asa, pendiam, dan terlihat tidak 

memiliki semangat. Dengan bimbingan karir 

dalam menggunakan teory gellat yang mana 

terapi ini dalam mencapai tujuan hidup 
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4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Terapi/treatment 

Proses pemberian bantuan 

terhadap konseli berdasarkan 

prognosis. . Langkah-langkah  yang 

digunakan sebagai berikut  

 

 

a) Pemberian motivasi yaitu mengajak 

klien untuk berfikir secara positif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b) Bimbingan karir menggunakan teori 

gelatt dengan langkah-langkah: 

 

1. Dimulai apabila individu mengenal 

suatu kebutuhuan untuk mengambil 

suatu keputusan, kemudian 

menentukan suatu sasaran atau 

tujuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Individu perlu mengumpulkan data 

dan mengadakan survey tentang 

kemungkinan bidang kegiatan. 

 

 

manusia dengan menggunakan keputusan 

yang di gunakan untuk menjelaskan proses 

pemilihan karir dalam mengambil suatu 

keputusan dari mana tujuan konseling itu 

bisa di capai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Dalam hal ini konselor berusaha 

memotivasi klien dengan cara 

berfikir secara positif kepada 

orangtuanya, agar klien bisa 

menjalani hidup dengan tenang dan 

tidak penuh dengan penyesalan. 

Bahwa yang terjadi sudah tidak 

dapat terulang kembali namun 

masih bisa diusahakan dan 

diperbaiki serta dijadikan 

pengalaman hidup.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Dalam hal ini konselor menentukan 

sasaran pada motivasi klien untuk 

melanjutkan kuliahnya lagi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Dalam hal ini konselor menyuruh 

klien mengumpulkan berbagai 

informasi tentang kuliah di 

perguruan tinggi negeri dengan 

mengumpulkan brosur, informasi 
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3. Melibatkan penggunaan data dalam 

menentukan kemungkinan bidang 

kegiatan, hasil-hasil dan 

kemungkinan keberhasilan 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Mengestimasi hasil-hasil yang 

dikehendaki, perhatian di pusatkan 

pada sistem nilai individu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Keterlibatan konselor dalam 

mengevaluasi dan menseleksi 

terhadap rencana yang dibuat oleh 

klien 

 

 

 

 

 

 

 

 

Evaluasi 

Mengetahui sejauh mana langkah terapi 

yang di lakukan dalam mencapai hasil. 

 

dari internet dll. 

 

d. Dalam hal ini konselor meyakinkan 

konseli dengan memberinya dua 

alternative pilihan yang di 

ambilnya nanti tentang apakah 

masih mau melanjutkan kuliahnya 

atau tidak, antara melanjutkan yang 

di swasta apa mau mencoba 

mendaftarkan diri di perguruan 

tinggi negeri, karena klien sendiri 

yang tau apa yang dia inginkan. 

 

 

e. Konselor membantu klien 

mengetahui kemungkinan 

keberhasilan yang akan di capai 

dalam jangka pendek maupun 

dalam jangka waktu yang panjang, 

seperti dalam waktu dekat klien 

akan menyandang kembali status 

mahasiswanya setelah beberapa 

waktu lalu klien menjadi seorang 

pemuda pengangguran. Jangka 

penjangnya sendiri, kemungkinan 

besar klien juga akan menjadi 

seorang guru atau pemuka agama 

karena latar belakang keluarganya 

adalah keluarga santri. 

 

 

f. Konselor disini ikut terlibat dalam 

pengevaluasian hasil akhir suatu 

keputusan yang telah dipilih oleh 

klien, jika suatu keputusan yang 

telah di pilih dapat di jangkau maka 

konselor kembali menilai 

kemungkinan-kemungkinan hasil 

dari keputusanya dalam kaitanya 

dengan sistem prediksi.  

 

 

 

Melihat perubahan pada konseli 

setelah dilakukanya proses 

Bimbingan dan Konseling Islam 

Melalui Bimbingan Karir Dalam 

Memotivasi Seorang Remaja. 

 

 Berdasarkan tabel bahwa analisis proses bimbingan konseling dilakukan 

konselor dengan langkah-langkah konseling yang meliputi tahap identifikasi 
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masalah, diagnosis, prognosis, terapi/treatment, dan evaluasi. Dalam paparan 

teori pada tahap identifikasi masalah yakni langkah yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dari berbagai sumber yang berfungsi untuk mengetahui 

dan mengenal kasus beserta gejala-gejala yang nampak pada diri klien. 

Melihat gejala-gejala yang terlihat di lapangan maka konselor menetapkan 

bahwa masalah yang dihadapi oleh klien adalah kurangnya motivasi untuk 

melanjutkan studi.  

Pemberian terapi disini digunakan agar klien dapat mengambil suatu 

keputusan yang telah di pertimbangkan yaitu klien memutuskan untuk tetap 

melanjutkan kuliahnya meskipun di sebuah perguruan tinggi swasta. Maka 

berdasarkan perbandingan antara data dari teori dan lapangan pada saat proses  

bimbingan konseling ini, diperoleh kesesuaian yang mengarah pada proses 

bimbingan konseling Islam. 

C. Analisis Data Tentang Hasil Akhir Proses Pelaksanaan Bimbingan Konseling 

Islam Melalui Bimbingan Karir Dalam Memotivasi Seorang Remaja Untuk 

Melanjutkan Studi di Desa Sidomulyo Modo Lamongan. 

Untuk melihat hasil akhir dari proses bimbingan konseling islam melalui 

bimbingan karir dalam memotivasi seorang remaja untuk melanjutkan studi maka 

dalam analisis data dapat dilakukan dengan membuat skala perbandingan agar 

dapat terlihat berhasil atau tidaknya Bimbingan Konseling Islam melalui 

bimbingan karir yang dilakukan. Untuk memperjelas kita dapat melihat tabel 

skala dibawah ini: 
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Tabel 4.2 

Gejala yang nampak pada diri klien sebelum dan sesudah konseling 

No  Gejala yang Nampak Sebelum konseling Sesudah konseling 

A B C A B C 

1 Murung dan melamun   * *   

2 Cuek dan tidak peduli   * *   

3 Terlihat tidak tenang   *  *  

4 Jengkel dan marah   *  *  

5 Putus asa   * *   

6 Malas    * *   

7 Melarikan diri   * *   

8 Pendiam    *  *  

9 Terlihat tidak memiliki 

semangat  
  * *   

10 Merasa tertekan   * *   

Skor   10 7 3  

 

Keterangan: 

A : Tidak pernah 

B : Kadang-kadang 

C : Masih dilakukan 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa setelah mendapatkan bimbingan 

konseling islam melalui bimbingan karir terjadi perubahan sikap dan perilaku, hal 

ini dapat dibuktikan dengan kondisi klien yang asalanya sering tidak semangat 

dan tidak tenang menjadi lebih tenang dan lebih semangat. Yang semula jarang 

berada di rumah kini setiap hari pulang kerumah. Selain itu klien yang dulunya 

lebih suka murung, pendiam, bersikap cuek dan marah kini klien sudah bisa 

tersenyum ceria dan memperhatikan ketika di ajak berbicara dan dinasehati karena 

klien menyadari bahwa sikap perilaku yang di lakukan itu membuat dampak yang 

tidak baik bagi dirinya sendiri maupun orang lain. 

Sedangkan untuk melihat tingkat keberhasilan dan kegagalan bimbingan 

konseling peneliti mengacu pada prosentase kualitatif dengan standart uji sebagai 

berikut: 
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a. >75 % - 100 % (dikategorikan berhasil) 

b. 60 % - 75 % (cukup berhasil) 

c. < 60 %  (kurang berhasil) 

Perubahan sesudah Bimbingan Konseling sesuai tabel analisis diatas adalah: 

a. Gejala yang tidak pernah  = 7           7/10  x 100 = 70 % 

b. Gejala kadang-kadang  = 3           3/10  x 100 = 30 % 

c. Gejala masih dilakukan   = 0           0/10  x  100 = 0  % 

Berdasarkan hasil prosentase diatas dapat diketahui bahwa Bimbingan 

Konseling Islam melalui bimbingan karir dalam memotivasi seorang remaja untuk 

melanjutkan studi dilihat dari analisis data tentang hasil prosentasi tersebut adalah 

70 % dengan standart 60 % - 75 % yang dikategorikan cukup berhasil dan itu 

berarti bimbingan konseling islam melalui bimbingan karir berpengaruh dalam 

memotivasi seseorang untuk melanjutkan studi.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam pemberian bimbingan konseling Islam 

melalui bimbingan karir yang dilakukan konselor dapat dikatakan cukup berhasil 

karena pada awalnya ada 10 gejala yang dialami klien sebelum proses bimbingan 

konseling Islam akan tetapi sesudah proses bimbingan konseling Islam 7 gejala 

tersebut tidak lagi dilakukan oleh klien dan 3 gejala yang kadang-kadang 

dilakukan klien. 

 


